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ABSTRACT

This study was motivated by the importance of developing students’ critical thinking
Skills in 21st-century learning through the integration of Science and Mathematics
curricula in elementary schools. Learning processes that are still conducted
Sseparately often cause students to have difficulty understanding the relationship
between concepts and solving contextual problems effectively. This study aims to
describe the implementation of the integration of Science and Mathematics
curricula, analyze the improvement of students’ critical thinking skills, and identify
the supporting and inhibiting factors in the implementation of integrated learning in
elementary schools. This research employed a qualitative approach with a
descriptive research design. Data were collected through observation, interviews,
and documentation. The research subjects consisted of principals, teachers, and
students involved in the learning process. Data analysis used the Miles and
Huberman interactive model, including data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results showed that the integration of Science and
Mathematics curricula was able to create more active, contextual, and meaningful
learning experiences. Students became more active in discussions, problem
analysis, data processing, and drawing conclusions based on observations.
Integrated learning was also proven to improve students’ critical thinking skills
through experiments, problem-solving activities, and group discussions. Supporting
factors in the implementation of integrated learning included teacher creativity,
school support, and students’ enthusiasm, while the inhibiting factors included
limited learning time and teachers’ difficulties in designing integrated learning tools.
Therefore, the integration of Science and Mathematics curricula can be an effective
learning strategy in improving students’ critical thinking skills in 21st-century learning
at the elementary school level.

Keywords: Curriculum Integration, Science, Mathematics, Critical Thinking, 21st
Century Learning

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran abad ke-21 melalui integrasi kurikulum IPA
dan Matematika di sekolah dasar. Pembelajaran yang masih dilaksanakan secara
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terpisah menyebabkan peserta didik kesulitan memahami hubungan antarkonsep
dan kurang mampu menyelesaikan masalah secara kontekstual. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi integrasi kurikulum [PA dan
Matematika, menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik,
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran terintegrasi di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri
atas kepala sekolah, guru, dan peserta didik yang terlibat dalam proses
pembelajaran. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi kurikulum IPA dan Matematika mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. Peserta didik menjadi
lebih aktif dalam berdiskusi, menganalisis masalah, mengolah data, serta menarik
kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Integrasi pembelajaran juga terbukti
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui kegiatan
eksperimen, problem solving, dan diskusi kelompok. Faktor pendukung
implementasi pembelajaran terintegrasi meliputi kreativitas guru, dukungan
sekolah, dan antusiasme peserta didik, sedangkan faktor penghambat meliputi
keterbatasan waktu pembelajaran dan kesulitan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran terintegrasi. Dengan demikian, integrasi kurikulum I[PA dan
Matematika dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran abad ke-21 di sekolah
dasar.

Kata Kunci: Integrasi Kurikulum, IPA, Matematika, Berpikir Kritis, Pembelajaran
Abad 21

A.Pendahuluan Kemampuan berpikir kritis menjadi

Pendidikan abad ke-21 salah satu kompetensi utama yang
menuntut peserta didik memiliki harus dimiliki peserta didik agar
kemampuan berpikir kritis, kreatif, mampu menganalisis dan
komunikatif, dan kolaboratif dalam menyelesaikan berbagai
menghadapi  perkembangan ilmu permasalahan kehidupan secara
pengetahuan dan teknologi. logis. Menurut Triling dan Fadel
Pembelajaran tidak lagi hanya (2009), pembelajaran abad ke-21
berfokus pada penguasaan materi, menekankan penguasaan
tetapi juga pada pengembangan keterampilan  berpikir  kritis dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. pemecahan masalah sebagai
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kompetensi penting dalam
menghadapi tantangan global. Oleh
karena itu, proses pembelajaran di
sekolah perlu dirancang secara
inovatif dan kontekstual.

Kemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan melalui pembelajaran
IPA dan Matematika karena kedua
mata pelajaran tersebut melatih
kemampuan analisis, penalaran, dan
pemecahan masalah peserta didik.
IPA membantu siswa memahami
fenomena alam melalui proses ilmiah,
sedangkan Matematika melatih pola
pikir logis dan sistematis. Kedua
disiplin  ilmu  tersebut  memiliki
hubungan yang erat dalam kehidupan
sehari-hari sehingga perlu dipelajari
secara saling berkaitan. Menurut
Susanto (2016), pembelajaran IPA
dan Matematika mampu membantu
peserta didik  mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan
kreatif. Dengan demikian, integrasi
kedua mata pelajaran menjadi
langkah strategis dalam mendukung
pembelajaran abad ke-21.

Pelaksanaan pembelajaran IPA
dan Matematika di sekolah dasar
masih  sering dilakukan secara

terpisah  sehingga pembelajaran

menjadi kurang bermakna bagi

peserta didik. Guru cenderung

mengajarkan materi  berdasarkan
target masing-masing mata pelajaran
tanpa menghubungkan konsep
antardisiplin ilmu. Kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik kesulitan
memahami

hubungan konsep

pembelajaran dengan kehidupan
nyata. Pembelajaran yang bersifat
parsial juga membuat siswa kurang
terlatih dalam menyelesaikan masalah
secara terpadu. Fogarty (1991)
menjelaskan bahwa pembelajaran
terintegrasi mampu membantu
peserta didik memahami keterkaitan
antarkonsep sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Integrasi  kurikulum IPA dan
Matematika menjadi salah satu
pendekatan yang relevan dalam
mendukung pembelajaran abad ke-
21. Melalui pembelajaran terintegrasi,
peserta didik dapat memahami
konsep pembelajaran secara lebih
utuh dan kontekstual. Selain itu,
integrasi pembelajaran mampu
mendorong siswa untuk aktif dalam
mengamati, menganalisis data, dan
menyelesaikan masalah berdasarkan
fakta yang ditemukan. Drake dan
Burns (2004) menyatakan bahwa
kurikulum terintegrasi dapat
meningkatkan keterlibatan peserta

didik dalam pembelajaran karena
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materi disajikan secara menyeluruh
dan berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu, integrasi
IPA dan Matematika dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.
Kurikulum Merdeka memberikan
peluang bagi guru untuk menerapkan
pembelajaran  terintegrasi  yang
berorientasi pada penguatan
kompetensi peserta didik. Kurikulum
tersebut menekankan pembelajaran
berbasis  projek, pengembangan
karakter, serta kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Guru diberikan
kebebasan untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang kreatif
sesuai kebutuhan siswa. Menurut
Kemendikbudristek (2022), Kurikulum
Merdeka berfokus pada pembelajaran
mendalam yang mampu
mengembangkan kompetensi abad
ke-21. Dengan demikian, integrasi
IPA  dan

selaras

kurikulum Matematika

menjadi dengan arah
kebijakan pendidikan nasional saat ini.

Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik Indonesia masih
tergolong rendah. Hasil Programme
for International Student Assessment
(PISA) menunjukkan bahwa

kemampuan literasi sains dan

numerasi peserta didik Indonesia
masih berada di bawah rata-rata
internasional. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang
membutuhkan analisis dan penalaran
tingkat  tinggi. OECD  (2023)
menjelaskan bahwa kemampuan
literasi sains dan numerasi berkaitan
erat dengan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah
kontekstual.  Oleh  karena itu,
diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sejak
sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut,
kurikulum IPA dan

Matematika menjadi salah satu

integrasi

strategi penting dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajaran abad ke-21.
Pembelajaran  yang  terintegrasi
mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih aktif, kontekstual,
dan bermakna bagi siswa. Selain
mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka, integrasi pembelajaran juga
dapat membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan literasi
numerasi dan sains secara seimbang.

Oleh karena itu, penelitian ini penting
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dilakukan untuk menganalisis
implementasi integrasi kurikulum IPA
dan Matematika dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik di sekolah dasar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan
pembelajaran terpadu pada

pendidikan dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  deskriptif.  Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan secara mendalam
mengenai implementasi integrasi
kurikulum IPA dan Matematika dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran
abad ke-21 di sekolah dasar.
Penelitian kualitatif menekankan pada
pemahaman fenomena sosial
berdasarkan perspektif partisipan
dalam situasi alamiah. Menurut
Moleong (2018), penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bertujuan
memahami fenomena tentang apa
yang dialami subjek penelitian secara
holistik melalui deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada konteks

khusus yang alamiah.

Lokasi penelitian dilaksanakan di
sekolah dasar yang telah menerapkan
pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka dan
pembelajaran |IPA dan Matematika

mengintegrasikan

dalam proses pembelajaran. Subjek
penelitian terdiri atas kepala sekolah,
guru kelas, dan peserta didik yang
terlibat langsung dalam implementasi
pembelajaran terintegrasi. Pemilihan
subjek penelitian dilakukan
menggunakan  teknik  purposive
sampling, yaitu penentuan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu
sesuai kebutuhan penelitian.
Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa
purposive sampling digunakan untuk
menentukan sumber data yang
dianggap paling mengetahui informasi
terkait fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  dilakukan  melalui
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati secara langsung
proses integrasi pembelajaran IPA
dan Matematika dalam kegiatan
belajar mengajar. Wawancara
dilakukan secara mendalam kepada
guru dan kepala sekolah guna
memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran, faktor

pendukung, dan hambatan yang
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dihadapi. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa perangkat
pembelajaran, modul ajar, foto
kegiatan, serta dokumen pendukung
lainnya. Menurut Arikunto (2019),
teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi merupakan teknik utama

dalam penelitian kualitatif untuk

memperoleh data secara
komprehensif.
Instrumen utama dalam

penelitian ini adalah peneliti sendiri
yang berperan dalam mengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkan data
penelitian. Selain itu, peneliti juga
menggunakan pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan lembar
dokumentasi  sebagai  instrumen
pendukung penelitian. Penggunaan
instrumen tersebut bertujuan agar
proses pengumpulan data berjalan
lebih sistematis dan terarah sesuai
fokus penelitian. Creswell (2018)
menyatakan bahwa dalam penelitian
kualitatif,

instrumen utama yang secara

peneliti merupakan
langsung berinteraksi dengan sumber
data di lapangan.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model
analisis interaktif Miles dan Huberman

yang meliputi reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan memfokuskan data yang
relevan dengan tujuan penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk uraian naratif agar
memudahkan peneliti  memahami
hubungan antar data. Tahap terakhir
dilakukan  penarikan  kesimpulan
berdasarkan hasil analisis data yang
telah diperoleh. Miles, Huberman, dan
Saldana (2014) menjelaskan bahwa
analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung
terus menerus sampai data mencapai
kejenuhan.

Keabsahan data dalam
penelitian ini  diuji menggunakan
teknik  triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan
data hasil wawancara dari beberapa
informan,
teknik dilakukan

membandingkan data hasil observasi,

sedangkan triangulasi

dengan

wawancara, dan dokumentasi. Teknik
tersebut digunakan agar data yang
diperoleh lebih valid dan dapat
dipercaya. Menurut Lincoln dan Guba
(1985), triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan berbagai sumber dan
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metode untuk meningkatkan

kredibilitas hasil penelitian.

C.Implementasi
Kurikulum IPA dan Matematika

dalam Pembelajaran

Integrasi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi kurikulum IPA dan
Matematika di sekolah dasar telah
diterapkan  melalui  pembelajaran
tematik dan kegiatan berbasis projek.
Guru menghubungkan konsep-
konsep IPA dengan materi
Matematika dalam satu proses
pembelajaran sehingga peserta didik
dapat memahami hubungan antara
kedua disiplin ilmu tersebut secara
lebih konkret. Integrasi pembelajaran
terlihat pada kegiatan pengukuran,
pengamatan, pengolahan data, dan
penyelesaian masalah kontekstual
yang melibatkan kemampuan
numerasi dan pemahaman konsep
sains. Dalam praktik pembelajaran,
guru menggunakan metode diskusi,
eksperimen sederhana, dan problem
based learning untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik selama
proses belajar berlangsung.

Tabel 1
Implementasi Integrasi IPA dan
Matematika dalam Pembelajaran

Tahapa | Aktivitas | Aktivita Kel';';m
n IPA s P
yang

Pembel Matem | Dikemb
ajaran atika angkan
{\_/Iengama Menguk | Analisis
i N
Observ ur tinggi | dan
. pertumbu )
asi h tanama | interpret
an .
n asi
tanaman
Melakuka Menghit
n un
Eksperi | percobaa hagil Problem
men n penga solving
Zederhan matan
Mengelo Menyaji
Pengol | mpokkan kan
: data Berpikir
ahan hasil .
Data engamat dalam logis
beng tabel/di
an
agram
Menyamp Menjela | Komunik
aikan .
Present hasi skan asi dan
) asil ..
asi engamat data berpikir
gn 9 numerik | kritis

Sumber: Hasil Observasi Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil observasi,
peserta didik terlihat lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran yang
terintegrasi dibandingkan
pembelajaran konvensional. Siswa
mampu menghubungkan konsep IPA
Matematika

dengan  perhitungan

melalui kegiatan pengamatan
lingkungan sekitar dan eksperimen
sederhana. Misalnya, pada materi
pertumbuhan tanaman, peserta didik
melakukan pengukuran tinggi
tanaman kemudian menyajikan hasil
pengamatan dalam bentuk tabel dan
diagram sederhana. Aktivitas tersebut
menunjukkan adanya keterkaitan
antara kemampuan sains dan
numerasi dalam satu kegiatan

pembelajaran. Selain itu, guru juga
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memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi dan
menyampaikan hasil analisis mereka
secara langsung di depan kelas.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran terintegrasi
mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna dan kontekstual
bagi peserta didik sekolah dasar.
Pembelajaran yang menghubungkan
konsep-konsep lintas disiplin ilmu
membantu siswa memahami materi
secara lebih utuh dan tidak terpisah-
pisah. Temuan penelitian ini sejalan
dengan pendapat Fogarty (1991) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
terintegrasi dapat membantu peserta
didik memahami hubungan
antarkonsep sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif.
Integrasi pembelajaran juga
memberikan pengalaman belajar yang
lebih aktif karena siswa terlibat
langsung dalam proses pengamatan,
pengukuran, dan analisis data.

Peningkatan
Berpikir Kritis Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan

Kemampuan

bahwa integrasi kurikulum IPA dan
Matematika memberikan dampak
positif terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Hal tersebut

terlihat dari kemampuan siswa dalam

mengidentifikasi masalanh,

mengumpulkan informasi,
menganalisis data, dan menarik
kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan. Peserta
didik tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi juga terlibat aktif
dalam proses menemukan konsep
pembelajaran melalui kegiatan
eksplorasi dan diskusi kelompok.
Kemampuan  siswa  dalam

bekerja sama dan berdiskusi dengan

teman kelompok mengalami
peningkatan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran terintegrasi mendorong
siswa untuk berpikir lebih analitis
karena mereka harus
menghubungkan konsep IPA dengan
perhitungan Matematika dalam
menyelesaikan suatu masalah.
Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi
pembelajaran memiliki peran penting
dalam pengembangan keterampilan
abad ke-21. Kegiatan pembelajaran
yang melibatkan eksperimen, diskusi,
dan pemecahan masalah mampu
melatih peserta didik untuk berpikir
analitis dan logis. Temuan ini sesuai
dengan teori Ennis (2011) yang
menjelaskan bahwa berpikir kritis
merupakan

kemampuan  berpikir
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reflektif dan

menentukan keputusan berdasarkan

rasional dalam

alasan yang logis. Integrasi IPA dan
Matematika memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan analisis dan evaluasi
secara bersamaan melalui aktivitas
pembelajaran yang kontekstual.
Faktor Pendukung dan
Penghambat Implementasi
Pembelajaran Terintegrasi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat beberapa faktor
pendukung  dalam
kurikulum IPA dan

Matematika. Faktor

implementasi
integrasi
pendukung
tersebut meliputi dukungan sekolah
terhadap penerapan Kurikulum
Merdeka, kreativitas guru dalam
mengembangkan pembelajaran, serta
antusiasme peserta didik selama
mengikuti kegiatan belajar.
Ketersediaan media pembelajaran
sederhana dan lingkungan sekolah
yang mendukung juga membantu
guru dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis eksperimen
dan pengamatan langsung.

Di sisi lain, penelitian ini juga
menemukan beberapa faktor
penghambat dalam
kurikulum IPA dan

Matematika. Guru masih mengalami

pelaksanaan
integrasi

kesulitan dalam menyusun modul ajar
yang mampu  mengintegrasikan
capaian pembelajaran IPA dan
Matematika secara seimbang.
Keterbatasan waktu pembelajaran
menjadi kendala karena proses
pembelajaran terintegrasi
membutuhkan waktu yang lebih
panjang dibandingkan pembelajaran
biasa. Selain itu, kemampuan peserta
didik yang beragam juga menjadi
tantangan tersendiri bagi guru dalam
mengelola pembelajaran di kelas.
Hasil  penelitan ini  juga
menunjukkan bahwa implementasi
Merdeka

penerapan integrasi pembelajaran

Kurikulum mendukung

IPA dan Matematika di sekolah dasar.
Merdeka

keleluasaan kepada guru untuk

Kurikulum memberikan

mengembangkan pembelajaran
berbasis  projek dan  aktivitas
eksploratif yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
Pembelajaran yang berpusat pada
siswa membuat peserta didik lebih
aktif dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman langsung. Hasil
penelitian ini mendukung pendapat
Kemendikbudristek (2022) bahwa
Kurikulum Merdeka dirancang untuk
mengembangkan kompetensi peserta

didik secara holistik melalui
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pembelajaran yang fleksibel dan

kontekstual.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa integrasi
IPA  dan Matematika

mampu mendukung pelaksanaan

kurikulum

pembelajaran abad ke-21 di sekolah
dasar melalui pembelajaran yang
lebih aktif, kontekstual, dan bermakna.
Implementasi pembelajaran

terintegrasi dilakukan dengan

menghubungkan konsep IPA dan

Matematika dalam kegiatan
pengamatan, pengukuran,
eksperimen, serta pemecahan

masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
tersebut membuat peserta didik lebih
terlibat dalam proses belajar dan
mampu memahami hubungan
antarkonsep secara lebih utuh.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa
IPA  dan Matematika

memberikan dampak positif terhadap

integrasi

kurikulum

peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Hal tersebut
terlihat dari kemampuan siswa dalam
menganalisis masalah, mengolah
data, mengemukakan pendapat, serta

menarik  kesimpulan berdasarkan

hasil pengamatan dan diskusi.
Pembelajaran yang melibatkan
aktivitas eksploratif dan problem
solving mampu melatih peserta didik
untuk berpikir lebih logis, analitis, dan
reflektif sesuai tuntutan kompetensi
abad ke-21.

Selain itu, keberhasilan
implementasi integrasi pembelajaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung, seperti kreativitas guru,
dukungan sekolah, penggunaan
metode pembelajaran yang variatif,
serta antusiasme peserta didik dalam
mengikuti  pembelajaran. Namun
demikian, terdapat beberapa faktor
penghambat, di antaranya
keterbatasan waktu pembelajaran,
kesulitan guru dalam menyusun
perangkat pembelajaran terintegrasi,
dan perbedaan kemampuan peserta
didik di kelas. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dan
pengembangan kompetensi guru
secara berkelanjutan agar integrasi
kurikulum IPA dan Matematika dapat
diterapkan secara optimal dalam
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik di sekolah dasar.
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